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SARI 

 

Klinik Prodentist merupakan sebuah klinik gigi swasta di Kabupaten 

Sleman Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Klinik gigi ini melayani pelayanan 

kesehatan gigi dan mulut dasar maupun spesialistik kepada masyarakat. Seiring 

bertambahnya waktu guna untuk memenuhi kebutuhan klinik gigi prodentist. 

pencatatan pasien, odontogram merupakan sebuah elemen gigi yang memuat data 

tentang jumlah, bentuk, susunan, tambalan, protesa gigi dan data pemeriksaan 

tindakan gigi diperlukan adanya sistem rekam medik digital. Sistem rekam medik 

klinik gigi menggunakan metodologi pengumpulan data berupa studi pustaka 

yang mempelajari dan mengumpulkan literatur tentang sistem rekam 

medik,observasi mengumpulkan data secara fakta pada klinik dan wawancara 

mengumpulkan berbagai macam jawaban dari hasil sejumlah pertanyaan yang 

telah diajukan kepada pihak klinik. Metode pengembangan sistem berupa analisa 

kebutuhan pada klinik dan apa saja yang akan ada dalam sistem, desain membuat 

struktur yang akan dibuat setelah mendapatkan data dan dibuat berdasarkan 

desain yang mudah dimengerti, pengkodean untuk membangun sistem berbasis 

website dan pengujian merupakan tahap terakhir yang dilakukan setelah sistem 

selesai dibuat bertujuan untuk mengetahui sistem berjalan dengan baik. Hasil 

dari sistem rekam medik klinik gigi telah didapatkan bahwa sistem ini berjalan 

dengan baik. Hal tersebut terlihat pada hasil pengujian dengan menggunakan 

metode wawancara kepada pemilik klinik prodentist dan jawaban yang diberikan 

dari hasil wawancara memberikan jawaban bagus bahwa sistem ini telah sesuai 

dengan tujuan pembuatannya. 

Kata Kunci : Sistem Rekam Medik, Klinik Gigi, Prodentist Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Klinik Gigi Prodentist bergerak di bidang kesehatan yaitu 

kesehatan gigi dan mulut. Setiap pasien yang memiliki keluhan gigi dan 

mulut dapat mendatangi Klinik Prodentist yang beralamat di Jalan Damai 

Yogyakarta. Klinik Gigi Prodentist memiliki banyak pasien baru maupun 

pasien yang telah menjadi pelanggan. 

Pengolahan data administrasi pada klinik gigi prodentist masih 

menggunakan sistem manual yaitu dengan menggunakan buku catatan 

administrasi yaitu setiap pasien yang berobat akan dimasukkan datanya ke 

dalam buku rekam medis, buku inilah yang menjadi acuan di klinik ini 

yang digunakan untuk pengolahan registrasi pasien, riwayat pasein dan 

odontogram pasien yang sifatnya tertulis. Odontogram merupaka sebuah 

elemen gigi yang memuat data tentang jumlah, bentuk, susunan, tambalan 

dan protesa gigi. Buku tersebut memiliki banyak kelemahan seperti 

pengisian masih manual, sering terjadi kesalahpahaman antara resepsionis 

dan dokter dikarenakan penulisan yang kurang jelas, tidak ada cadangan 

data pasien selain dari buku tersebut. Ketika buku tersebut hilang, pasien 

akan dianggap sebagai pasien baru. Selain itu kerusakan atau kehilangan 

data diagnosa akan mempersulit pembuatan laporan-laporan yang 

dibutuhkan klinik. 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka penulis mencoba 

menyelesaikan permasalahan pengolahan data pasien dan diagnosa pasien 

dengan odontogram. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

ditarik sebuah rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana menyelasaikan permasalahan pengolahan data pasien 

tentang diagnosa dan pembuatan laporan pasien ? 

2. Bagaimana menyelesaikan permasalahan tentang kesalahan pencatatan 

diagnosa odontogram pasien yang masih menggunakan kertas sebagai 

media pencatatan diagnosa odontogram ? 

1.3 Batasan Masalah 

            Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sistem dirancang berdasarkan kebutuhan pembuatan sistem rekam 

medik klinik gigi prodentist. 

2. Sistem yang dirancang berbasis website yaitu menggunakan bahasa 

pemrograman php, desain website menggunakan css bootstrap dan 

jquery. 

3. Sistem yang dirancang berdasarkan data konkrit dari klinik prodentist. 

4. Pengolahan diagnosa pasien menggunakan diagnosa odontogram 

yang digukanakan  pada klinik prodentist. 

5. Sistem tidak memiliki fitur pengelolaan keuangan dalam klinik. 

1.4 Tujuan Penelitain 

 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengasilkan sistem rekam medis pengolahan data pasien. 

2. Menghasilkan sistem yang dapat meyelesaikan permasalahan tentang 

pencatatan diagnosa odontogram pasien. 

 

 

 



3 
 

 
 

1.5 Manfaat Penelitain 

1. Membantu untuk mengelolah data rekam medis yang berhubungan 

dengan registrasi dan pendataan pasien. 

2. Memberikan sistem yang dapat  membantu kinerja dalam pelaksanaan 

pengolahan data pada medis klinik gigi prodentist. 

3. Menerapkan sistem odontogram untuk diagnosa pertama pada pasien 

dan dapat menghasilkan laporan-laporan rekam medis. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Pada penelitian tugas akhir ini, metode yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

 

1.6.1  Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data ataupun informasi yang 

diperlukan adalah : 

1. Studi Pustaka 

Metode studi pustaka adalah melakukan pengumpulan dan mempelajari 

literatur tentang sistem informasi rekam medis dengan diagnosa awal pada 

pasein menggunakan odontogram. 

2. Observasi 

Metode observasi adalah pengumpulan data secara fakta dan pengumpulan 

dokumen mengenai pengelolaan data pasien di klinik gigi prodentist. 

3. Wawancara 

Metode wawancara adalah mengumpulkan berbagai macam jawaban data 

dan fakta dengan memberikan pertanyaan kepada pihak berwenang seperti 

dokter dan karyawan yang bertugas mendata dan mengolah pasien. 
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1.6.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pembuatan aplikasi yang disusun berdasarkan hasil yang diperoleh. 

metode ini meliputi : 

a. Analisis kebutuhan 

Tahapan yang dilakukan pada analisis kebutuhan adalah mengidentifikasi 

kemudian mengumpulkan kebutuhan-kebutuhan apa saja yang akan ada 

dalam sistem. 

b. Desain  

Tahapan yang dilakukan dengan membuat desain, atau struktur yang akan 

dibuat setelah mendapatkan data dan dibuat berdasarkan desain yang 

mudah dimengerti dan dijalankan oleh pengguna. Desain sistem yang 

dibuat menggunakan DFD (Data Flow Diagram) dan desain database 

menggunakan ERD (Entity Relation Diagram). 

c. Pengkodean 

Tahapan yang dilakukan untuk pembangunan sistem berbasis website 

dengan beberapa bahasa pemrograman dan database yang akan digunakan 

di dalamnya. 

d. Pengujian 

Tahapan terakhir yang dilakukan setelah sistem selesai dibuat. Bertujuan 

untuk mengetahui apakah sistem berjalan dengan baik, lancar, atau untuk 

mengetahui kesalahan dalam sistem yang kebutuhannya telah dirancang 

sebelumnya. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Laporan tugas akhir ini terdiri dari lima bab, yaitu : 

1. BAB I Pendahuluan 

Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan 

sistematika penulisan. 
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2. BAB II Landasan Teori 

Pada bab ini membahas tentang tinjauan pustaka dan teori yang 

diterapkan pada sistem rekam medik klinik gigi. Teori diambil dari 

berbagai sumber, seperti buku atau referensi lain yang berupa pengertian 

dan definisi. Bab ini juga menjelaskan konsep dasar sistem, konsep dasar 

informasi dan berbagai macam definisi lainnya yang berkaitan dengan 

sistem yang dibahas. 

3. BAB III Metode Penelitian 

Berisikan tentang pembahasan serta metode penelitian yang dilakukan. 

Sistematika pengumpulan data, responden, ataupun segala macam 

informasi untuk mendukung pembuatan sistem rekam medik klinik gigi 

yang akan dibuat. 

4. BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Berisikan tentang hasil dan pembahasan yang sudah dibuat oleh peneliti 

tentang sistem rekam medis klinik gigi. Baik tentang struktur sistem atau 

perancangan yang telah dibuat. 

5. BAB V Kesimpulan dan Saran 

Berisikan kesimpulan serta saran yang berkaitan dengan analisa sistem 

rekam medik klinik gigi dan optimasi sistem yang telah diuraikan pada 

bab-bab sebelumnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Sistem Informasi  

2.1.1 Konsep Dasar Sistem 

Sistem adalah sekumpulan dari elemen – elemen yang berinteraksi untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Terdapat banyak definisi sistem berdasarkan pakar 

sistem informasi, seperti yang telah dijabarkan oleh Jogianto dalam definisi sistem 

yang lain yang menyatakan bahwa sistem adalah suatu jaringan kerja dari 

prosedur - prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama - sama untuk   

melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu 

(Jogiyanto, 1999 : Hal 2 ).  Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat 

tertentu, yaitu: 

1. komponen sistem (components) 

suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, 

yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. 

2. Batas Sistem (boundary) 

Merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem 

yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. 

3. Lingkungan Luar Sistem (environment) 

Apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. 

4. Peghubung Sistem (interface) 

Merupakan media penghubung antara suatu subsistem dengan 

subsistem yang lainnya. 

5. Masukan Sistem (input) 

Energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa 

masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal 

input). 

6. Keluaran sistem (output) 

Hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran 

yang berguna dari sisa pembuangan. 



7 
 

 
 

7. Pengolah sistem (processing) 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan 

merubah masukan menjadi keluaran. 

8. Sasaran sistem (goal) 

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). 

Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem 

tidak akan ada gunanya. Gambar 2.1 menampilkan karakteristik suatu 

sistem. (Jogiyanto, 1999 : hal.8). 

 

Gambar 2.1 Karakteristik Suatu Sistem 

 

2.1.2 Konsep Dasar Informasi 

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan 

lebih berarti bagi yang menerimanya. Sumber dari informasi adalah data. 

Data merupalan bentuk tunggal atau item. Data adalah kenyataan yang 

menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian – kejadian 

atau (event) adalah suatu yang terjadi pada saat yang tertentu. (Jogiayanto, 1999 : 

Hal 8 ). 

 

 



8 
 

 
 

2.1.3 Siklus Informasi 

       Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercitra 

banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah menjadi suatu model 

untuk dihasilkan informasi. 

       Data yang diolah untuk menghasilkan informasi menggunakan model 

proses yang ditentukan. Misalnya data temperatur ruangan yang didapat 

adalah dalam satuan derajat farenheit dan ini masih dalam bentuk yang 

kurang berarti bagi penerimanya yang terbiasa dengan satuan derajat celcius. 

Oleh karena itu data temperature tersebut diolah lebih lanjut sehingga dapat 

dimengerti oleh penerimanya yaitu dengan memproses data satuan farenheit 

menjadi celcius. 

       Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima  

menerima informasi tersebut. Membuat suatu keputusan dan tindakan, yang 

berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang membuat sejumlah data 

kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat 

suatu model dan seterusnya membentuk siklus. Siklus ini oleh Jhone Burch 

disebut sebagai siklus informasi (information cycles) dan siklus ini disebut 

sebagai siklus pengolahan data (data processing cycles). (Jogiyanto, 1999 : 

Hal 9). 

 

Gambar 2.2 Siklus Informasi 
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2.1.4 Kualitas Informasi 

       Kualitas dari suatu informasi (Quality of information) tergantung dari 

tiga hal, yaitu informasi yang akurat (accurate), tepat pada waktunya 

(timeliness), dan relevan (relevance). John burch dan Gary Grudnitski 

menggambarkan kualitas informasi dalam bentuk bangunan yang ditunjang 

oleh tiga pilar. (Jogiyanto, 1999). 

 

Gambar 2.3 Pilar Kualitas Informasi 

1) Akurat (accurate) 

Suatu sistem informasi harus mempunyai titik ketelitian tinggi, 

harus bebas dari kesalahan atau kekeliruan dan dapat dipertanggung 

jawabkan sampai ke tangan penerima. Akurat juga berarti bahwa 

informasi harus jelas dan mencerminkan makna yang tekandung dari 

data pendukungnya. 

2) Relevan (Relevance) 

Informasi tersebut harus mempunyai manfaat untuk pemakainya. 

Karena relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lain 

berbeda. 

3) Tepat waktu (Up to date) 

Informasi harus tersedia tepat pada waktu saat dibutuhkan. Suatu 

informasi yang sudah usang tidak diperlukan lagi, untuk itu diperlukan 

informasi yang tepat dan cepat, Karena informasi merupakan faktor 

pendukung didalam pengambilan keputusan. 
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2.1.5 Konsep Dasar Rekam Medis 

Menurut Permenkes No.269/Menkes/Per/111/2008, rekam medis 

adalah berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang identitas 

pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain yang telah 

diberikan kepada pasien.  

Pengertian lain tentang rekam medis disebutkan dalam surat 

keputusan Direktorat Jendral Pelayanan Medis No. 78 tahun 1991, rekam 

medis adalah berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang identitas, 

anameisi, pemeriksaan, pengobatan, tindakan, dan pelayanan lain yang 

telah diberikan kepada seorang pasien selama dirawat baik di unit rawat 

jalan maupun unit rawat inap dan gawat darurat.  

Rekam medis memiliki tujuan menunjang tercapainya tertib 

administrasi dalam rangka upaya peningkatan pelayanan kesehatan di 

rumah sakit. Tanpa didukung suatu sistem pengolahan rekam medis baik 

dan benar, tidak akan tercipta tertib administrasi rumah sakit sebagaimana 

yang diharapkan. Sedangkan tertib administrasi merupakan salah satu 

faktor yang menentukan didalam upaya pelayanan kesehatan di rumah 

sakit. (Mentri Kesehatan Republik Indonesia, 2008). 

Kegunaan rekam medis untuk tercapainya tertib administrasi dalam 

rangka upaya peningkatan pelayanan kesehatan disarana pelayanan 

kesehatan. Beberapa kegunaan rekam medis sebagai berikut : 

1. Aspek Administrasi  

Suatu berkas rekam medis yang berisi tentang tindakan 

berdasarkan wewenang dan tanggung jawab sebagai tenaga medis dan para 

medis dalam mencapai tujuan pelayanan kesehatan. 

2. Aspek Legal 

Suatu berkas rekam medis yang berisi tentang adanya jaminan 

kepastian hukum atas dasar keadilan pelayanan kesehatan, sebagai usaha 

menegakkan hukum serta penyediaan tanda bukti untuk menegakkan 

keadilan. 
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3.   Aspek Financial 

Suatu berkas rekam medis yang dapat dijadikan sebagai bahan 

informasi untuk menetapkan biaya pembayaran jasa pelayanan kesehatan. 

Tanpa adanya bukti catatan tindakan atau pelayanan maka pembayaran 

tidak dapat dipertanggung jawabkan. 

4. Aspek Research 

Suatu berkas rekam medis yang mempunyai nilai penelitian karena 

isinya menyangkut data atau informasi yang dapat digunakan sebagai 

aspek penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

kesehatan. 

5. Aspek Education 

Suatu berkas rekam medis yang berisi data-data yang dapat 

digunakan untuk mengetahui kronologis suatu tindakan pelayanan medis  

yang diberikan kepada pasien dan mengetahui sistem pengelolaan rekam 

medis. 

6. Aspek Documentation 

Suatu berkas rekam medis yang digunakan sebagai sumber ingatan 

yang harus didokumentasikan dan dipakai sebagai bahan pertanggung 

jawaban dan laporan sarana kesehatan. 

 

2.1.6 Teori Odontogram 

Pemeriksaan terhadap seluruh keadaan gigi dan mulut pasien 

dilakukan dan dicatatkan pada kunjungan pertama atau kesempatan 

pertama sehingga memberikan gambaran keadaan secara keseluruhan. 

Data ini disamping penting untuk membuat recana perawatan kedokteran 

gigi secara menyeluruh, juga sangat berharga sebagai data untuk keperluan 

identifikasi jika diperlukan sewaktu-waktu. (Poluan, 2013). 

Odontogram selalu ditempatkan pada bagian awal dari lembar 

rekaman medik gigi, setelah data identitas pasien dan data keadaan umum 

pasien. Selanjutnya baru diikuti oleh lembar data perawatan kedokteran 

gigi yang dilakukan. 
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Setelah pengisian pertama, maka pembuatan odontogram diulangi 

atau dilengkapi : 

a. Setiap satu tahun, atau 

b. Setiap kedatangan untuk kontrol, atau 

c. Jika pasien akan pindah kota / dokter gigi, atau 

d. Jika sebelum satu tahun sudah sangat banyak restorasi 

permanan yang dilakukan. 

 

Pada odontogram berisi data : 

a. Tanggal pemeriksaan untun odontogram 

b. Gambar denah gigi (odontogram) 

c. Hubungan oklusi 

d. Ada atau tidaknya Torus Palatinus, Torus Mandibularis 

e. Type langit-langit mulut (palaturm): Dalam / Sedang / Rendah 

f. Ada atau tidaknya gigi berlebih (supemumerary) 

g. Ada atau tidaknya Diastema Sentral 

h. Adakah anomali atau ciri – ciri lainnya. 

 

Odontogram yang menggunakan standar Internasional (Interpol 

Form). Odontogram ini memuat catatan tentang pencabutan, penambalan, 

pembuatan gigi tiruan lepas maupun cekat, perawatan orthodonti, implant, 

dan lain-lain, yang dituangkan dalam gambar / denah standar mengenai 

keadaan gigi dalam mulut. Setiap memeriksa pasien baru, dokter gigi 

diharapkan meluangkan waktu beberapa menit untuk mengisi odontogram 

secara lengkap. Pembuatan odontogram ini dapat diulangi setelah 

terjadinya banyak perubahan dari kondisi semula, sehingga diperoleh 

odontogram yang paling mutakhir / mendekati keadaan gigi geligi pasien 

pada saat terakhir. (Direktorat Jenderal Bina Pelayanan Medik Departemen 

Kesehatan RI, 2007). 
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2.1.7 Pengertian Klinik 

Klinik adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan yang menyediakan 

pelayanan medis dasar dan/atau spesialistik, diselenggarakan oleh lebih 

dari satu jenis tenaga kesehatan (perawat dan atau bidan) dan dipimpin 

oleh seorang tenaga medis (dokter, dokter spesialis, dokter gigi atau dokter 

gigi spesialis). (Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2011). 

Berdasarkan jenis pelayanannya, klinik dibagi menjadi Klinik 

Pratama dan Klinik Utama. Kedua macam klinik ini dapat diselenggarakan 

oleh pemerintah, pemerintah daerah atau masyarakat. Klinik Pratama 

adalah klinik yang menyelenggarakan pelayanan medis dasar. 

Klinik Utama adalah klinik yang menyelenggarakan pelayanan medis  

spesialistik atau pelayanan medis dasar dan spesialistik. Sifat pelayanan 

kesehatan yang diselenggarakan bisa berupa rawat jalan, one day care, 

rawat inap dan/atau home care. 

Bangunan klinik paling sedikit terdiri atas; ruang 

pendaftaran/ruang tunggu, ruang konsultasi dokter, ruang administrasi, 

ruang tindakan, ruang farmasi, kamar mandi/wc. Sedangkan prasarana 

klinik antara lain meliputi; instalasi air, instalasi listrik, instalasi sirkulasi 

udara, sarana pengelolaan limbah, pencegahan dan penanggulangan 

kebakaran, ambulans, untuk klinik yang menyelenggarakan rawat inap, 

dan sarana lainnya sesuai kebutuhan. 

 

2.2  Klinik Gigi Prodentist  

 Klinik gigi Prodentist  merupakan klinik gigi pratama yang berkedudukan 

di Jalan Damai No. 108, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Klinik gigi Prodentist adalah klinik gigi baru yang sedang 

berkembang di Daerah Istimewa Yogyakarta yang mulai beroperasi sejak bulan 

September tahun 2015. 
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Penanggung jawab teknis klinik gigi Prodentist oleh drg. Fitria 

Ayuningtyas dengan no Surat Ijin Praktek (SIP) 446/5336/350/III-17 tertanggal 

11 September 2015. Untuk saat ini ketenagaan Klinik gigi Prodentist  terdiri atas 

tiga orang dokter gigi, tiga orang perawat gigi, dan satu orang tenaga non 

kesehatan. Komposisi ketenagaan tersebut akan terus berkembang sejalan dengan 

perkembangan klinik gigi Prodentist.  

  Untuk saat ini klinik gigi Prodentist  masih tergolong sebagai klinik gigi 

pratama yang melayani pelayanan medis  gigi dasar. Pelayanan medis  gigi dasar 

meliputi  penumpatan gigi, pencabutan gigi, pembersihan karang gigi, pembuatan 

gigi tiruan, perawatan kawat gigi, pengobatan infeksi gigi, dan lain sebaginya. 

Untuk kedepannya, klinik gigi Prodentist berencana untuk meningkatkan 

kemampuan pelayanann menjadi klinik gigi utama dimana selain melayani 

pelayanan medis  gigi dasar namun  juga melayani pelayanan gigi spesialistik. Hal 

tersebut dilandasi karena kebutuhan perawatan medis gigi dasar dan spesialistik 

masih sangat kurang dan animo masyarakat yang tinggi akan perawatan tersebut. 

 

2.3. Aplikasi Sejenis 

2.3.1 Sistem Informasi Odontogram Dan Rekam Medik Pasien Pada  

         Klinik  Gigi 

 Sistem informasi odontogram dan rekam medik pasien pada klinik gigi 

yang dibuat oleh Dewi Lusitasari merupakan sebuah sistem informasi yang dapat 

mencatat semua proses transaksi klinik guna memudahkan petugas klinik untuk 

mengolah data klinik. Sistem ini menyediakan fitur pengolahan data registrasi, 

pembayaran, rekam medik dan sistem ini dibangun menggunakan bahasa 

pemrograman php. (Lusitasari, 2014). 

 Perbedaan dengan sistem rekam medik klinik gigi dan sistem informasi 

odontogram dan rekam medik pasien pada klinik gigi yang dibuat oleh Dewi 

Lusitasari adalah fitur untuk penandaan gigi pasien pada odontogram secara detail 

dan dapat mencetak laporan berdasarkan kunjungan pasien baru. 
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Gambar tampilan untuk sistem informasi odontogram dan rekam medik 

pasien pada klinik gigi yang dibuat oleh Dewi Lusitasari dapat dilihat pada 

gambar 2.4. 

 

 

Gambar 2.4 Sistem Informasi Odontogram Dan Rekam Medik Pasien 

 

2.3.2 Analisi Kesesuaian Penggunaan Odontogram Pada Rekam Medik  

         Di Praktik Dokter Gigi Kabupaten Gowa 

Analisi kesesuaian penggunaan odontogram rekam medik di praktik dokter 

gigi Kabupaten Gowa yang dibuat oleh Rebby Indrijani Z, merupakan sebuah 

sistem informasi yang dapat mencatat proses odontogram, rekam data pasien, 

registrasi pasien dan sistem yang dibagun mengacu pada standar nasional rekam 

medik kedokteran gigi yang telah ditetapkan pada tahun 2004. Sistem ini 

menyediakan fitur pengolahan data registrasi pasien, rekam medik  dan  proses 

pencatatannya menggunakan kamera untuk melihat data gigi yang bermasalah dan 

sistem ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman php. (Indrijaniz, 2015). 

 

 

 



16 
 

 
 

2.3.3 Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Klinik Gigi  Drg. Quroti 

A’yun, M.kes Yogyakarta 

 Sistem ini dibuat oleh Hermawan Santoso, sistem ini merupakan sistem 

rekam medik yang dapat melakukan pengolahan data administrasi dari klinik gigi. 

Aplikasi ini memiliki fitur yang dapat menghasilkan laporan data pasien, laporan 

data obat, laporan data inventaris, dan laporan data rekam medik pasien. (Santoso, 

2013). 

Gambar tampilan untuk analisis dan perancangan sistem informasi klinik 

gigi  Drg. Quroti A’yun, M.kes Yogyakarta yang dibuat oleh Hermawan Santoso 

dapat dilihat pada gambar 2.5 di bawah ini. 

 

Gambar 2.5 Sistem Informasi Klinik Gigi  Drg. Quroti A’yun, M.kes 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Analisis Proses Bisnis 

Klinik Prodentist ini memiliki alur proses bisnis yang biasa diterapkan dalam  

Keseharian klinik, yaitu setiap pasien yang berkunjung ke klinik harus 

mendaftarkan identitas diri dan melengkapi beberapa form yang sudah disediakan 

oleh klinik. Setelah selesai melakukan pendaftaran, pasien akan menunggu 

terlebih dahulu untuk dipanggil ke ruang periksa dokter. Pasien yang dipanggil 

bisa langsung masuk ke ruang periksa untuk konsultasi mengenai keluhan 

penyakit gigi yang diderita oleh pasien. Setelah pasien konsultasi mengenai 

keluhannya dokter mempersilahkan pasien duduk di kursi gigi untuk diperiksa 

keluhannya. Dokter akan menandai gigi mana saja yang bermasalah pada pasien 

tersebut serta menuliskan diagnosa dan perawatan yang di tawarkan, lalu 

menuliskan ke form rekam medis pasien. Di dalam form terdapat odontogram 

yang berfungsi untuk memetakan posisi gigi mana saja yang bermasalah pada 

pasien. Selanjutnya dokter menyampaikan kondisi permasalahan gigi pasien serta 

alternatif perawatannya. Pasien dapat menyetujui alternatif perawatan yang 

disampaikan oleh dokter sehingga dapat dilakukan perawatan atau tindakan, atau 

sekedar berkonsultasi terlebih dahulu.  

 

3.2 Analisis Kebutuhan Sistem 

3.2.1 Gambaran Umum 

Sistem Informasi Rekam Medik Klinik Gigi digunakan untuk pencatatan 

data pasien baru maupun pasien lama. Sistem dapat menambahkan odontogram 

pasien dan diagnosa serta perawatan. Sistem dapat menampilkan data rekam 

medik pasien yang sudah diolah sebelumnya dan dapat mencetak laporan 

kunjungan pasien baru berdasarkan periode. 
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3.2.2 Metode Analisis 

Analisis suatu sistem merupakan salah satu proses yang harus dilakukan 

dalam perencanaan dan implementasi suatu perangkat lunak, untuk mengevaluasi 

dan mengidentifikasi permasalahan suatu kebutuhan sistem. Adapun metode 

pengembangan sistem yeng digunakan dalam analisis ini adalah metode SSADM 

(Structured Systems Analysis And Design Method). SSADM adalah metode 

pendekatan sistem atau waterfall untuk analisis dan desain sistem informasi. 

 

3.2.3  Identifikasi Pengguna 

1. Admin  

Admin adalah pengguna dengan hak akses tertinggi di dalam sistem ini. 

Adapun hak akses yang dimilik oleh admin adalah manajemen data pengguna, 

data pasien, data penyakit, data gigi, rekam medik, pembuatan laporan, melihat 

data pasien, riwayat pasien, data odontogram pasien, laporan diagnosa pasien dan 

laporan daftar kunjungan pasien. 

2. Petugas 

 Petugas adalah pengguna yang membantu admin dalam mengolala sistem 

dan memiliki batasan dalam pengelolaan sistem. Adapun hak akses yang dimiliki 

oleh petugas adalah manajemen pendaftaran data pasien, melakukan pengelolaan 

data pasien dan pencetakan kartu pasien. 

 3. Dokter 

 Dokter adalah pengguna yang dapat mengelola rekam medik pasien dan 

laporan klinik, dokter juga memiliki batasan dalam pengelolaan sistem. Adapun 

hak akses yang dimiliki oleh dokter yaitu manajemen data penyakit, manajemen 

data gigi, manajemen rekam medik dan pembuatan laporan.   

 

3.2.4  Kebutuhan Proses 

 Kebutuhan proses adalah kebutuhan pengolahan data dari masukan dan 

diberikan kepada sistem sehingga menghasilkan keluaran. Kebutuhan tersebut 

antara lain : 
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1. Proses login 

Pada proses login yang dibutuhkan adalah memasukkan data 

username dan password pada sistem admin, petugas dan dokter. Proses 

login memiliki keluaran berupa konfirmasi login sukses dan masuk ke 

halaman menu utama administrator dan jika pada login gagal maka 

akan mengasilkan keluaran peringatan konfirmasi bahwa login telah 

gagal dan kembali ke halaman login. 

2. Proses manajemen data pengguna 

Pengoalahan data pengguna memiliki masukan berupa data iduser, 

namalengkap, alamat, nohp, jabatan, keterangan username, password 

dan level. Sedangkan untuk keluarannya adalah bentuk data tabel yang 

menampilkan data pengguna.  

3. Proses manajemen data pasien 

Pada proses manajemen data pasien memiliki masukan berupa 

NORM, namapasien, jeniskelamin, gol_darah, alamat, tempat_lhr, 

tgl_lahir, telppasien, pekerjaan, email, status, usai yang digunakan 

untuk mendata pasien. Sedangkan keluaran dari manajemen data 

pasien berupa daftar tabel dari data pasien. 

4. Proses manajemen data penyakit 

Pada proses manajemen data penyakit berisikan inputan berupa 

data kodepenyakit, namapenyakit, warna dan tipe. Berisikan data 

penyakit untuk mendata nama penyakit.  

5. Proses manajemen data gigi 

Pada proses manajemen data gigi berisikan inputan data idgigi, 

nomorgigi, posisi, kodepenyakit, tanggal dan norm. Sedangkan 

keluarannya berupa bentuk odontogram gigi. 

6. Proses manajemen rekam medik 

Pada proses manajemen data rekam medis memiliki masukkan 

kode rekam medis, tekanan darah, riwayat penyakit, riwayat alergi, 

diabetes, haemophilia, tgl_pemeriksaan, tgl_pemeriksa_awal, 

keterangan medik, NORM, iduser dan data odontogram. Sedangkan 
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keluarannya berupa laporan rekam medis pasien untuk diolah 

selanjutnya jika pasien melakukan kunjungan kembali akan didata 

diagnosanya dan diupdate data odontogram. 

7.  Proses cetak laporan 

Sistem dapat mencetak laporan yaitu laporan data pasien, laporan 

riwayat pasien, laporan kunjungan pasien dan laporan data 

odontogram. 

 

3.3 Metode Perancangan Sistem 

3.3.1 Perancangan Sistem Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

 Pada gambar 3.1 merupakan DFD level 0 dari Sistem Rekam Medis Klinik 

Gigi Prodentist. DFD level 0 adalah sebuah rancangan sistem secara umumnya. 

 

 

Gambar 3.1 DFD Level 0 
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3.3.2 Perancangan Data Flow Diagram (DFD) Level 1 

 Pada gambar 3.2 merupakan DFD level 1 dari Sistem Rekam  Medis 

Klinik Gigi Prodentist. DFD level 1 merupakan penjabaran lebih rinci dari DFD 

level 0, dimana didalamnya merincikan ada beberapa proses yang dilakukan di 

dalam sistem. Adapun proses yang terdapat di level 1 yaitu, proses login, 

manajemen data pengguna, manajemen data pasien, manajemen data penyakit, 

manajemen data gigi, manajemen rekam medik dan proses pembuatan laporan. 

 

 

Gambar 3.2 DFD Level 1 
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3.3.3 Perancangan Data Flow Diagram (DFD) Level 2 

DFD Level 2 merupakan penjabaran lebih rinci dari tiap-tiap proses yang 

ada di DFD Level satu. Setiap proses yang ada di level satu dijabarkan secara 

terperinci. Penjabaran dari proses-proses tersebut adalah sebagai berikut. 

3.3.3.1 DFD Level 2 Proses Manajemen Pengguna 

Pada gambar 3.3 merupakan proses manajemen pengguna yang memiliki 3 

proses di dalamnya, yaitu proses tambah pengguna, proses ubah pengguna dan 

proses hapus pengguna yang dilakukan oleh admin, petugas dan dokter. Data yang 

dikelola berupa data nama, jabatan, username, password, no.hp, alamat dan level 

user. 

 

 

Gambar 3.3 DFD Level 2 Proses Manajemen Data Pengguna 

 

3.3.3.2 DFD Level 2 Proses Manajemen Pasien 

Pada gambar 3.4 merupakan proses manajemen pasien yang memiliki 4 

proses di dalamnya, yaitu proses tambah pasien, proses ubah pasien, proses hapus 

pasien dan proses lihat pasien yang dilakukan oleh admin dan petugas. Data yang 

dikelola berupa nama, jenis kelamin, golongan darah, alamat, tempat lahir, 

tanggal lahir, usia, no.hp, pekerjaan dan email.  
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Gambar 3.4 DFD Level 2 Proses Manajemen Pasien 

 

3.3.3.3 DFD Level 2 Proses Manajemen Data Gigi 

Pada gambar 3.5 merupakan proses manajemen data gigi yang memiliki 2 

proses di dalamnya, yaitu proses tambah gigi dan hapus data gigi yang dilakukan 

oleh admin dan dokter. Data yang dikelola berupa menentukan posisi gigi yang 

bermasalah. 

 

 

Gambar 3.5 DFD Level 2 Proses Manajemen Data Gigi 
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3.3.3.4 DFD Level 2 Proses Manajemen Data Penyakit 

Pada gambar 3.6 merupakan proses manajemen data penyakit yang 

memiliki 1 proses di dalamnya, yaitu proses lihat penyakit yang dilakukan oleh 

admin dan dokter. Data yang dikelola berupa menampilkan nama penyakit, warna 

dan tipe gigi. 

 

 

Gambar 3.6 DFD Level 2 Proses Manajemen Data Penyakit 

 

3.3.3.5 DFD Level 2 Proses Manajemen Rekam Medik 

Pada gambar 3.7 merupakan proses manajemen rekam medik yang 

memiliki 1 proses di dalamnya, yaitu proses lihat rekam medik yang dilakukan 

oleh admin dan dokter. Data yang dikelola berupa menampilkan hasil diagnosa, 

perawatan, tekanan darah, tanggal diagnosa, riwayat alergi, riwayat penyakit dan 

dokter yang memeriksa. 

 

 

Gambar 3.7 DFD Level 2 Proses Manajemen Rekam Medik 
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3.3.3.6 DFD Level 2 Proses Mencetak Laporan 

Pada gambar 3.8 merupakan proses mencetak laporan yang memiliki 1 

proses di dalamnya, yaitu proses cetak laporan yang dilakukan oleh admin dan 

dokter. Data yang dicetak berupa tanggal kunjungan, norm, nama lengkap, jenis 

kelamin, alamat dan dokter yang memeriksa. 

 

 

Gambar 3.8 DFD Level 2 Proses Mencetak Laporan 

 

3.4 Perancangan Basis Data 

3.4.1 Tabel Pengguna 

Tabel pengguna seperti yang digambarkan pada tabel 3.1 adalah tabel 

yang digunakan untuk menyimpan data yang diperlukan untuk login dan 

mengelola fitur yang telah disediakan, seperti iduser, namalengkap, alamat, nohp, 

jabatan, keterangan, username, password_2, level. 

Tabel 3.1 Tabel Pengguna 

Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

iduser Char(5) Primary key 

namalengkap Varchar (100) Nama pengguna 

alamat Text Alamat pengguna 

nohp Char(15) No hp pengguna 

jabatan Varchar(100)  Jabatan pengguna 

keterangan Text Kerangan  
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username Varchar (200) Username pengguna 

password Varchar(200) Password pengguna 

level Varchar(100) Level pengguna 

 

3.4.2 Tabel Pasien 

Tabel pasien seperti yang digambarkan pada tabel 3.2 adalah tabel yang 

digunakan untuk menyimpan data yang diperlukan untuk pasein, seperti NORM, 

namapasien, jeniskelamin, gol_darah, alamat, tempat_lhr, tgl_lahir, telppasien, 

pekerjaan, email, status_2, usia. 

Tabel 3.2 Tabel Pasien 

Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

NORM Char (6) Primary key 

namapasien Varchar (100) Nama lengkap pasien 

jeniskelamin Varchar(10) Jenis kelamin 

gol_darah Enum (‘O’,’A’,’B’,’AB’) Golongan darah 

alamat Text  Alamat pasien 

tempat_lhr Varchar(100) Tempat lahir 

tgl_lahir Date Tanggal lahir 

telppasien Char(15) Telepon pasien 

pekerjaan Varchar(100) Pekerjaan pasien 

email Varchar(100) Email pasien 

status Varchar(100) Status pasien 

usia Int (11) Usia pasien 

 

3.4.3 Tabel Penyakit 

Tabel penyakit seperti yang digambarkan pada tabel 3.3 adalah tabel yang 

digunakan untuk menyimpan data yang diperlukan untuk  penyakit berupa 

kodepenyakit, namapenyakit, warna, tipe. 

 

 



27 
 

 
 

Tabel 3.3 Tabel Penyakit 

Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

kodepenyakit Int (11) Primary key 

namapenyakit Varchar (100)       Nama penyakit 

warna Varchar(100) Warna identifikasi 

tipe Int (11) Tipe 

 

3.4.4 Tabel Odontogram 

Tabel odontogram seperti yang digambarkan pada tabel 3.4 adalah tabel 

yang digunakan untuk menyimpan informasi odontogram yang telah diperiksa dan 

digunakan sebagai acuan dalam sistem. Berikut adalah data yang diperlukan 

seperti idgigi, nomorgigi, posisi, kodepenyakit, tanggal, NORM. 

Tabel 3.4 Tabel Odontogram 

Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

idgigi Int (11) Primary key 

nomorgigi Varchar (11) Nomor gigi 

posisi Varchar(1) Posisi 

kodepenyakit Int(11) Foreign Key 

tanggal Varchar(50) Tanggal 

NORM Char(6) Foreign Key 

 

3.4.5 Tabel Data Medik 

Tabel data medik seperti yang digambarkan pada tabel 3.5 adalah tabel 

yang digunakan untuk  menyimpan histori dari kunjungan pasien dan 

pemeriksaan, berikut adalah data yang diperlukan seperti kodemedik, 

riwayat_penyakitlain, riwayat_alergi, diabetes, haemophilia, tgl_pemeriksa_awal, 

keteranganmedik, NORM, id user. 

Tabel 3.5 Tabel Data Medik 

Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

kodemedik Char (9) Primary key 



28 
 

 
 

riwayat_penyakitlain Text Riwayat penyakit  

riwayat_alergi Text Riwayat alergi 

diabetes Char(5)  Diabetes 

haemophilia Char(5) Haemophilia 

tgl_pemeriksa_awal Date  Tanggal pemeriksaan 

awal 

keteranganmedik Text Keterangan  medik 

NORM Char(6) Norm 

iduser Char(5) Iduser 

 

3.4.6 Tabel Detail Pemeriksaan 

Tabel detail pemeriksaan seperti yang digambarkan pada tabel 3.6 adalah 

tabel yang digunakan untuk menyimpan data detail pemeriksaan sebagai histori 

kunjungan berikutnya. Tabel ini membutuhkan data kodepemeriksaan, 

tgl_periksa, tekanan_darah, diagnosa, perawatan, kodemedik. 

Tabel 3.6 Tabel Detail Pemeriksaan 

Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

kodepemeriksaan Char(9) Primary key 

tgl_periksa Date Tanggal periksa 

tekanan_darah Varchar(20) Tekanan darah 

diagnosa Text Diagnosa 

perawatan Text Perawatan 

kodemedik Char(9) Kodemedik 

 

3.4.7 Relasi Tabel 

 Relasi tabel merupakan hunbungan antar tabel pada sistem yang di 

bangun. Gambar 3.9 merupakan relasi tabel pada sistem informasi rekam medis 

pada klinik prodentist, beberapa tabel yang diperlukan adalah tabel pengguna, 

tabel datamedik, tabel pasien, tabel penyakit, tabel odontogram, tabel 

detail_pemeriksaan. 
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Gambar 3.9 Relasi Tabel 

 

3.5 Perancangan Antarmuka 

3.5.1 Perancangan Antarmuka Halaman Admin 

Perancangan antarmuka halaman admin adalah halaman yang 

mendeskripsikan tampilan antarmuka yang ada hak akses admin. Berikut adalah 

tampilan dari antarmuka pada halaman admin :  

3.5.1.1 Halaman Login  

 Gambar 3.10 merupakan hasil rancangan halaman login. Halaman login 

adalah halaman yang digunakan untuk login sebagai admin, petugas dan dokter 

dengan menginputkan username dan password yang telah didaftarkan 

sebelumnya. 
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Gambar 3.10 Halaman Login 

 

3.5.1.2 Halaman Utama 

 Gambar 3.11 merupakan hasil rancangan halaman utama admin. Halaman 

utama admin adalah halaman yang digunakan untuk mengelola data – data dan 

laporan yang ada pada sistem, diantaranya adalah menu pengguna, menu pasien, 

menu tindakan, menu pemeriksaan dan laporan. 

 

 

Gambar 3.11 Halaman Utama Admin 
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3.5.1.3 Halaman Pengguna 

 Gambar 3.12 merupakan hasil rancangan halaman pengguna. Halaman 

pengguna adalah halaman yang digunakan untuk mengelola  data pengguna yang 

ada pada sistem. 

 

Gambar 3.12 Halaman Pengguna 

 

3.5.1.4 Halaman Tambah Data Pengguna 

 Gambar 3.13 merupakan hasil rancangan halaman tambah data pengguna. 

Halaman tambah data pengguna ini admin dapat menambahkan data pengguna 

baru yang terdiri dari kode pengguna, nama lengkap, no hp, alamat, jabatan, 

keterangan, username, password, level pengguna. 

 

Gambar 3.13 Halaman Tambah Data Pengguna 
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3.5.1.5 Halaman Manajemen Pasien 

 Gambar 3.14 merupakan hasil rancangan halaman manajemen pasien. 

Halaman manajemen pasien adalah halaman yang digunakan untuk mengelola  

data pasien yang ada pada sistem. 

 

Gambar 3.14 Halaman Manajemen Pasien 

 

3.5.1.6 Halaman Tambah Pasien 

 Gambar 3.15 merupakan hasil rancangan halaman tambah pasien. 

Halaman tambah pasien adalah halaman yang digunakan untuk menambah data 

pasien yang ada pada sistem. 

 

 

Gambar 3.15 Halaman Tambah Pasien 
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3.5.1.7 Halaman Lihat Pasien 

 Gambar 3.16 merupkan hasil rancangan halaman lihat pasien. Halaman 

lihat pasien adalah halaman yang digunakan untuk melihat data satu pasien yang 

ada pada sistem. 

 

 

Gambar 3.16 Halaman Lihat Pasien 

 

3.5.1.8 Hasil Cetak Kartu Pasien 

 Gambar 3.17 merupakan hasil rancangan hasil cetak kartu pasien. Hasil 

cetak kartu pasien adalah halaman yang digunakan untuk mencetak kartu pasien 

dan nantinya menjadi milik pasien. 

 

 

Gambar 3.17 Hasil Cetak Kartu Pasien 
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3.5.1.9 Halaman Tambah Tindakan 

 Gambar 3.18 merupakan hasil rancangan halaman tambah tindakan. 

Halaman tambah tindakan adalah halaman yang digunakan untuk menambah 

tindakan atau pemeriksaan pada pasien yang ada pada sistem. 

 

 

Gambar 3.18 Halaman Tambah Tindakan 

 

3.5.1.10 Halaman Pemeriksaan 

 Gambar 3.19 merupakan hasil rancangan halaman pemeriksaan. Halaman 

pemeriksaan adalah halaman yang digunakan untuk melihat data dari kunjungan 

pasien yang ada pada system 

 

Gambar 3.19 Halaman Pemeriksaan 
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3.5.1.11 Halaman Lihat Pemeriksaan Pasien 

 Gambar 3.20 merupakan hasil rancangan halaman lihat pemeriksaan 

pasien. Halaman lihat pemeriksaan pasien adalah halaman yang digunakan untuk 

melihat hsitori dan menambahkan diagnosa dari kunjungan pasien yang ada pada 

sistem. 

 

Gambar 3.20 Halaman Lihat Pemeriksaan Pasien 

 

3.5.1.12 Halaman Laporan Kunjungan Pasien 

 Gambar 3.21 merupakan hasil rancangan halaman laporan kunjungan 

pasien. Halaman kunjungan laporan pasien adalah halaman yang digunakan untuk 

mencetak laporan kunjungan pasien yang ada pada sistem. 

 

 

Gambar 3.21 Halaman Laporan Kunjungan Pasien 
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3.5.1.13 Hasil Cetak Laporan Kunjungan Pasien 

 Gambar 3.22 merupakan hasil rancangan hasil cetak laporan kunjungan 

pasien. Hasil cetak laporan kunjungan pasien adalah halaman yang digunakan 

untuk membuat laporan kunjungan pasien yang ada pada sistem. 

 

Gambar 3.22 Hasil Cetak Laporan Kunjungan Pasien 

 

3.5.2 Perancangan Antarmuka Halaman Petugas 

Perancangan antarmuka halaman petugas adalah halaman yang 

mendeskripsikan tampilan antarmuka yang digunakan oleh petugas. Adapun 

perancangan antarmuka sebagai berikut : 

3.5.2.1 Halaman Utama Petugas 

 Gambar 3.23 merupakan hasil rancangan halaman utama petugas. 

Halaman utama petugas adalah halaman yang digunakan untuk mengelola data 

yang ada pada sistem, diantaranya adalah menu pasien, lihat data pasien. 
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Gambar 3.23 Halaman Utama Petugas 

 

3.5.2.2 Halaman Manajemen Pasien 

 Gambar 3.24 merupakan hasil rancangan halaman manajemen pasien. 

Halaman manajemen pasien adalah halaman yang digunakan untuk mengelola  

data pasien yang ada pada sistem. 

 

Gambar 3.24 Halaman Manajemen Pasien 
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3.5.2.3 Halaman Tambah Pasien 

 Gambar 3.25 merupakan hasil rancangan halaman tambah pasien. 

Halaman tambah pasien adalah halaman yang digunakan untuk menambah data 

pasien yang ada pada sistem. 

 

Gambar 3.25 Halaman Tambah Pasien 

 

3.5.2.4 Halaman Lihat Pasien 

 Gambar 3.26 merupakan hasil rancangan halaman lihat pasien. Halaman 

lihat pasien adalah halaman yang digunakan untuk melihat data satu pasien yang 

ada pada sistem. 

 

 

Gambar 3.26 Halaman lihat Pasien 
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3.5.2.5 Hasil Cetak Kartu Pasien 

 Gambar 3.27 merupakan hasil rancangan hasil cetak kartu pasien. Hasil 

cetak kartu pasien adalah halaman yang digunakan untuk mencetak kartu pasien 

dan nantinya menjadi milik pasien. 

 

 

Gambar 3.27 Hasil Cetak Kartu Pasien 

 

3.5.3 Perancangan Antarmuka Halaman Dokter 

 Perancangan antarmuka halam dokter adalah halaman yang 

mendeskripsikan tampilan antarmuka yang digunakan oleh dokter. Adapun 

perancangan antarmuka sebagai berikut : 

3.5.3.1 Halaman Utama Dokter 

 Gambar 3.28 merupakan hasil rancangan halaman utama dokter. Halaman 

utama dokter adalah halaman yang digunakan untuk mengelola data yang ada 

pada sistem, diantaranya adalah menu tambah tindakan, menu odontogram, menu 

pemeriksaan, menu lihat pemeriksaan setiap pasien dan menu laporan pasien. 
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Gambar 3.28 Halaman Utama Dokter 

 

3.5.3.2 Halaman Manajemen Pasien 

 Gambar 3.29 merupakan hasil rancangan halaman manajemen pasien. 

Halaman manajemen pasien adalah halaman yang digunakan untuk mengelola  

data pasien yang ada pada sistem. 

 

 

Gambar 3.29 Halaman Manajemen Pasien 
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3.5.3.3 Halaman Lihat Pasien 

 Gambar 3.30 merupakan hasil rancangan halaman lihat pasien. Halaman 

lihat pasien adalah halaman yang digunakan untuk melihat data satu pasien yang 

ada pada sistem. 

 

 

Gambar 3.30 Halaman Lihat Pasien 

 

3.5.3.4 Halaman Tambah Tindakan 

 Gambar 3.31 merupakan hasil rancangan halaman tambah tindakan. 

Halaman tambah tindakan adalah halaman yang digunakan dokter untuk 

menambah tindakan atau pemeriksaan pada pasien yang ada pada sistem. 

 

Gambar 3.31 Halaman Tambah Tindakan 
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3.5.3.5 Halaman Pemeriksaan 

 Gambar 3.32 merupakan hasil rancangan halaman pemeriksaan. Halaman 

pemeriksaan adalah halaman yang digunakan dokter untuk melihat data dadri 

kunjungan beberapa pasien yang ada pada sistem.  

 

Gambar 3.32 Halaman Pemeriksaan 

 

3.5.3.6 Halaman Pemeriksaan Setiap Pasien 

 Gambar 3.33 merupakan hasil rancangan halaman pemeriksaan setiap 

pasien. Halaman pemeriksaan setiap pasien adalah halaman yang diguanakan 

dokter untuk melihat histori dan menambahkan diagnosa dari kunjungan pasien 

yang ada pada sistem.  

 

 

Gambar 3.33 Halaman Pemeriksaan Setiap Pasien 
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3.5.3.7 Halaman Laporan Kunjungan Pasien 

 Gambar 3.34 merupakan hasil rancangan halaman laporan kunjungan 

pasien. Halaman kunjungan laporan pasien adalah halaman yang digunakan untuk 

mencetak laporan kunjungan pasien yang ada pada sistem. 

 

Gambar 3.34 Halaman Laporan Kunjungan Pasien 

 

3.5.3.8 Hasil Cetak Laporan Kunjungan Pasien 

 Gambar 3.35 merupakan hasil rancangan hasil cetak laporan kunjungan 

pasien. Hasil cetak laporan kunjungan pasien adalah halaman yang digunakan 

untuk membuat laporan kunjungan pasien yang ada pada sistem. 

 

Gambar 3.35 Hasil Cetak Laporan Kunjungan Pasien 
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3.6 Perancangan Pengujian 

 Pengujian sistem merupakan tahap penting yang akan menentukan kualitas 

dari sistem setelah melewati tahap pengembangan. Pengujian sistem juga 

memberikan pandangan mengenai sistem secara objektif dan independen, yang 

bermanfaat untuk mengetahui tingkat resiko pada saat implementasinya. Pada 

tahap pengujian, teknik yang akan dipakai yaitu : 

1. Black Box Testing 

Pengujian black box digunakan untuk mengetahui apakah sistem telah 

berfungsi dengan benar. Pengujian black box merupakan metode 

perancangan data uji yang di dasarkan pada spesifikasi sistem. Data uji 

dibangkitkan, dieksekusi pada sistem dan kemudian keluaran dari sistem 

akan dicek apakah telah sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu cara mengumpulkan data dengan cara 

mengajukan pertanyaan langsung kepada seorang informan atau autoritas 

atau seroang ahli yang berwenang dalam suatau masalah. Kaitannya 

dengan pengguna sistem, peneliti menggunakan metode wawancara untuk 

melakukan pengujian sistem yang telah selesai dibangun. Hasil dari 

wawancara nantinya akan dijadikan sebagai kesimpulan dan saran dari 

hasil pengujian sistem. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem merupakan tahapan yang menggambarkan sistem yang 

dibuat mulai dioperasikan. Berikut implementasi sistem informasi rekam medik 

Klinik Prodentis Yogyakarta. 

4.1.1 Tampilan Antarmuka Halaman Admin 

4.1.1.1 Tampilan Halaman Login 

Login adalah tampilan awal sebelum masuk kehalaman utama sistem. 

Pada tampilan ini user diminta untuk input data username dan password yang 

didapat dari admin. Halaman login dapat dilihat pada gambar 4.1. 

 

 

Gambar 4.1 Halaman Login 
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4.1.1.2 Halaman Utama Admin 

Halaman utama adalah tampilan utama setelah admin berhasil login. Pada 

halaman utama sistem akan menampilkan menu – menu yang akan diolah admin. 

Tampilan halaman utama admin dapat dilihat pada gambar 4.2. 

 

 

Gambar 4.2 Halaman Utama Admin 

 

4.1.1.3 Halaman Manajemen Pengguna 

Halaman manajemen pengguna adalah tampilan untuk menambah, 

menghapus, dan mengubah pengguna yang dapat dilakukan oleh admin. Dalam 

melakukan manajemen ini, admin harus masuk ke halaman data pengguna. 

Tampilan halaman manajemen pengguna dapat dilihat pada gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Halaman Manajemen Pengguna 
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Halaman manajemen pengguna menampilkan daftar pengguna serta aksi 

tambah, edit dan hapus pengguna. Jika admin ingin menambahkan pengguna baru, 

admin dapat langsung memasukkan data pengguna pada form tambah data 

pengguna yang terletak diatas daftar data pengguna. Sedangkan untuk aksi edit 

berfungsi untuk mengubah data pengguna. Aksi hapus digunakan untuk 

menghapus data pengguna. Pada halaman manajemen pengguna terdapat fitur 

pencarian. 

 

4.1.1.4 Halaman Tambah Pengguna 

Halaman tambah pengguna adalah halaman untuk menambah data 

pengguna dan menentukan level pengguna. Dalam penambahan ini, admin harus 

melengkapi kolom yang sudah tersedia dan memilih level pengguna yang sudah 

ditentukan. Tampilan halaman tambah pengguna dapat dilihat pada gambar 4.4. 

 

 

Gambar 4.4 Halaman Tambah Pengguna 

 

Halaman tambah pengguna menampilkan kolom yang harus diisi dan level 

pengguna yang harus dipilih. Setelah admin mengisi data pada kolom, admin 

memilih level yang sudah tersedia dan yang sudah ditentukan. Ada 3 pilihan level 

yaitu admin, petugas dan dokter. Langkah berikutnya langsung disimpan. 

. 
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4.1.1.5 Halaman Edit Pengguna 

Halaman edit pengguna adalah tampilan untuk mengubah isi dari data 

pengguna yang telah diisi sebelumnya. Fungsi edit ini memungkinkan data 

pengguna dapat diubah oleh admin. Tampilan halaman edit pengguna dapat 

dilihat pada gambar 4.5. 

 

 

Gambar 4.5 Halaman Edit Pengguna 

 

Halaman edit pengguna menampilkan kolom yang memiliki fungsi untuk 

mengubah data, apabila terdapat kekeliruan pengisian data maka admin bisa 

merubah data yang diinginkan, lalu disimpan. 

 

4.1.1.6 Halaman Manajemen Pasien 

Halaman manajemen pasien adalah tampilan untuk menambah, 

menghapus, melihat, dan mengubah data pasien yang dapat dilakukan oleh admin. 

Dalam melakukan manajemen ini, admin harus masuk ke halaman data pasien. 

Tampilan halaman manajemen pasien dapat dilihat pada gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Halaman Manajemen Pasien 

 

Halaman manajemen pasien menampilkan aksi tambah, hapus, lihat dan 

edit pasien. Jika admin ingin menambahkan pasien baru, admin dapat langsung 

memasukkan data pasien pada form tambah data pasien yang terletak diatas daftar 

data pasien. Sedangkan untuk aksi edit berfungsi untuk mengubah data pasien. 

Aksi lihat digunakan untuk melihat data pasien secara menyeluruh. Aksi hapus 

digunakan untuk menghapus data pasien. Pada halaman manajemen pasien 

terdapat fitur pencarian. 

 

4.1.1.7 Halaman Tambah Pasien 

Halaman tambah pasien adalah halaman untuk menambah data pasien. 

Dalam penambahan ini, admin harus melengkapi kolom yang sudah tersedia. 

Tampilan halaman tambah pasien dapat dilihat pada gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Halaman Tambah Pasien 
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 Halaman tambah pasien menampilkan kolom kosong yang harus diisi. 

Setelah admin mengisi data pada kolom yang tersedia, langkah berikutnya 

langsung disimpan. 

 

4.1.1.8 Halaman Edit Pasien 

Halaman edit pasien adalah tampilan untuk mengubah isi dari data pasien 

yang telah diisi sebelumnya. Fungsi edit ini memungkinkan data pasien dapat 

diubah oleh admin. Tampilan halaman edit pasien dapat dilihat pada gambar 4.8. 

 

 

                      Gambar 4.8 Halaman Edit Pasien 

 

Halaman edit pasien menampilkan kolom yang memiliki fungsi untuk 

mengubah data, apabila terdapat kekeliruan pengisian data maka admin bisa 

merubah data yang diinginkan lalu disimpan. 

 

4.1.1.9 Halaman Lihat Pasien 

Halaman lihat pasien adalah halaman untuk melihat data diri pasien secara 

lengkap. Dalam halaman lihat ini, admin hanya bisa melihat data keseluruhan 

pasien yang sudah dilengkapi sebelumnya. Tampilan halaman lihat pasien dapat 

dilihat pada gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Halaman Lihat Pasien 

 

Halaman lihat pasien menampilkan kolom cetak kartu yang berada diatas 

kolom data pasien. Cetak kartu berfungsi untuk mencetak kartu pasien yang sudah 

terdaftar. Tampilan cetak kartu dapat dilihat pada gambar 4.10. 

 

 

Gambar 4.10 Cetak Kartu 

 

4.1.1.10 Halaman Manajemen Tindakan 

Halaman manajemen tindakan adalah tampilan untuk menambah data 

odontogram pada pasien baru sedangkan pasien lama bisa mengubah dan 

menghapus penyakit gigi pada odontogram tersebut. Dalam melakukan 

manajemen tindakan ini, admin harus masuk ke halaman manajemen tindakan. 

Tampilan halaman manajemen tindakan dapat dilihat pada gambar 4.11. 
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Gambar 4.11 Halaman Manajemen Tindakan 

 

Halaman manajemen tindakan menampilkan odontogram dan beberapa 

kolom yang harus dilengkapi seperti tekanan darah, riwayat penyakit, riwayat 

alergi, diabetes, haemophilia, keterangan medik dan data diagnosa awal. Langkah 

berikutnya langsung disimpan. 
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4.1.1.11 Halaman Manajemen Pemeriksaan 

 Halaman manajemen pemeriksaan adalah tampilan untuk menambah dan 

melihat data rekam medik pasien yang dapat dilakukan oleh admin. Dalam 

melakukan manajemen ini, admin harus masuk ke halaman manajemen 

pemeriksaan. Tampilan halaman manajemen pemeriksaan dapat dilihat pada 

gambar 4.12. 

 

 

Gambar 4.12 Halaman Manajemen Pemeriksaan 

 

 Halaman manajemen pemeriksaan menampilkan aksi tambah dan lihat 

rekam medik pasien. Jika admin ingin menambahkan diagnosa dan perawatan, 

admin dapat langsung memasukkan pada form tambah yang terletak dikolom aksi. 

Sedangkan untuk aksi lihat digunakan untuk melihat data rekam medik pasien 

secara menyeluruh. Pada halaman manajemen pemeriksaan terdapat fitur 

pencarian. 

 

4.1.1.12 Halaman Lihat Pemeriksaan 

 Halaman lihat pemeriksaan adalah halaman untuk melihat rekam medik 

pasien secara lengkap. Dalam halaman ini, admin hanya bisa melihat data rekam 

medik pasien secara keseluruhan yang sudah diisi dan ditambah sebelumnya. 

Tampilan halaman lihat pemeriksaan dapat dilihat pada gambar 4.13. 
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Gambar 4.13 Halaman Lihat Pemeriksaan 

 

4.1.1.13 Halaman Laporan Kunjungan Pasien 

 Halaman laporan kunjungan pasien adalah halaman untuk menentukan 

periode laporan yang ingin dicetak. Dalam halaman ini, admin dapat menentukan 

laporan yang ingin dicetak secara keseluruhan berdasarkan periode. Tampilan 

halaman laporan kunjungan pasien dapat dilihat pada gambar 4.14. 

 

 

Gambar 4.14 Halaman Laporan Kunjungan Pasien 
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4.1.1.14 Hasil Cetak Laporan Kunjungan Pasien 

 Hasil cetak laporan kunjungan pasien adalah halaman hasil cetak laporan 

yang sebelumnya telah dipilih berdasarkan periode. Tampilan hasil cetak laporan 

kunjungan pasien dapat dilihat pada gambar 4.15. 

 

 

Gambar 4.15 Hasil Cetak Laporan Kunjungan Pasien 

 

4.1.2 Tampilan Antarmuka Halaman Petugas 

4.1.2.1 Halaman Utama Petugas 

 Halaman utama petugas adalah tampilan utama setelah petugas berhasil 

login. Pada halaman utama sistem akan menampilkan menu – menu yang akan 

diolah petugas. Tampilan menu utama petugas dapat dilihat pada gambar 4.16. 

 

Gambar 4.16 Halaman Utama Petugas 
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4.1.2.2 Halaman Manajemen Pasien 

Halaman manajemen pasien adalah tampilan untuk menambah, 

menghapus, melihat dan mengubah data pasien yang dapat dilakukan oleh 

petugas. Dalam melakukan manajemen ini, petugas harus masuk ke halaman data 

pasien. Tampilan halaman manajemen pasien dapat dilihat pada gambar 4.17. 

 

 

Gambar 4.17 Halaman Manajemen Pasien 

 

 Halaman manajemen pasien menampilkan aksi tambah, hapus, lihat dan 

edit pasien. Jika petugas ingin menambahkan pasien baru, petugas dapat langsung 

memasukkan data pasien pada form tambah data pasien yang terletak diatas daftar 

data pasien. Sedangkan untuk aksi edit berfungsi untuk mengubah data pasien. 

Aksi lihat digunakan untuk melihat data pasien secara menyeluruh. Aksi hapus 

digunakan untuk menghapus data pasien. Pada halaman manajemen pasien 

terdapat fitur pencarian. 

 

4.1.2.3 Halaman Tambah Pasien 

Halaman tambah pasien adalah halaman untuk menambah data pasien. 

Dalam penambahan ini, petugas harus mengisi kolom yang sudah tersedia. 

Tampilan halaman tambah pasien dapat dilihat pada gambar 4.18. 
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Gambar 4.18 Halaman Tambah Pasien 

 

 Halaman tambah pasien menampilkan kolom kosong yang harus diisi. 

Setelah petugas mengisi data pada kolom yang tersedia, langkah berikutnya 

langsung disimpan. 

 

4.1.2.4 Halaman Edit Pasien 

Halaman edit pasien adalah tampilan untuk mengubah isi dari data pasien 

yang telah diisi sebelumnya. Fungsi edit ini memungkinkan data pasien dapat 

diubah oleh petugas. Tampilan halaman edit pasien dapat dilihat pada gambar 

4.19. 

 

 

Gambar 4.19 Halaman Edit Pasien 
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 Halaman edit pasien menampilkan kolom yang memiliki fungsi untuk 

mengubah data, apabila terdapat kekeliruan pengisian data maka petugas bisa 

merubah data yang diinginkan lalu disimpan. 

 

4.1.2.5 Halaman Lihat Pasien 

Halaman lihat pasien adalah halaman untuk melihat data diri pasien secara 

lengkap. Dalam halaman lihat ini, petugas hanya bisa melihat data keseluruhan 

pasien yang sudah dilengkapi sebelumnya. Tampilan halaman lihat pasien dapat 

dilihat pada gambar 4.20. 

 

 

Gambar 4.20 Halaman Lihat Pasien 

 

Halaman lihat pasien menampilkan identitas pasien dan kolom cetak kartu 

yang berada diatas kolom data pasien. Cetak kartu berfungsi untuk mencetak kartu 

pasien yang sudah terdaftar. Tampilan cetak kartu dapat dilihat pada gambar 4.21. 

 

Gambar 4.21 Cetak Kartu 
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4.1.3 Tampilan Antarmuka Halaman Dokter 

4.1.3.1 Halaman Utama Dokter 

 Halaman utama adalah tampilan utama setelah dokter berhasil login. Pada 

halaman utama sistem akan menampilkan menu – menu yang akan diolah dokter. 

Tampilan menu utama dokter dapat dilihat pada gambar 4.22. 

 

 

Gambar 4.22 Halaman Utama Dokter 

 

4.1.3.2 Halaman Daftar Pasien 

Halaman daftar pasien adalah tampilan untuk melihat daftar keseluruhan 

pasien yang sudah terdaftar didalam sistem. Dalam melihat daftar pasien ini, 

dokter harus masuk ke halaman daftar pasien. Pada halaman daftar pasien terdapat 

fitur pencarian. Tampilan halaman daftar pasien dapat dilihat pada gambar 4.23. 

 

 

Gambar 4.23 Halaman Daftar Pasien 
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4.1.3.3 Halaman Lihat Pasien 

Halaman lihat pasien adalah halaman untuk melihat data diri pasien secara 

lengkap. Dalam halaman lihat ini, dokter hanya bisa melihat data keseluruhan 

pasien yang sudah dilengkapi sebelumnya. Tampilan halaman lihat pasien dapat 

dilihat pada gambar 4.24. 

 

 

Gambar 4.24 Halaman Lihat Pasien 

 

Halaman lihat pasien menampilkan identitas pasien, untuk dokter tidak 

tersedia kolom cetak kartu. 

 

4.1.3.4 Halaman Manajemen Tindakan 

Halaman manajemen tindakan adalah tampilan untuk menambah data 

odontogram pada pasien baru sedangkan pasien lama bisa mengubah dan 

menghapus penyakit gigi pada odontogram tersebut. Dalam melakukan 

manajemen tindakan ini, dokter harus masuk ke halaman manajemen tindakan. 

Halaman manajemen tindakan menampilkan odontogram dan beberapa kolom 

yang harus dilengkapi seperti tekanan darah, riwayat penyakit, riwayat alergi, 

diabetes, haemophilia, keterangan medik dan data diagnosa awal. Langkah 

berikutnya langsung disimpan. Tampilan halaman manajemen tindakan dapat 

dilihat pada gambar 4.25. 
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Gambar 4.25 Halaman Manajemen Tindakan 

 

4.1.3.5 Halaman Manajemen Pemeriksaan 

Halaman manajemen pemeriksaan adalah tampilan untuk menambah dan 

melihat data rekam medik pasien yang dapat dilakukan oleh dokter. Dalam 

melakukan manajemen ini, dokter harus masuk ke halaman manajemen 

pemeriksaan. Tampilan halaman manajemen pemeriksaan dapat dilihat pada 

gambar 4.26. 
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Gambar 4.26 Halaman Manajemen Pemeriksaan 

 

Halaman manajemen pemeriksaan menampilkan aksi tambah dan lihat 

rekam medik pasien. Jika dokter ingin menambahkan diagnosa dan perawatan, 

dokter dapat langsung memasukkan pada form tambah yang terletak dikolom aksi. 

Sedangkan untuk aksi lihat digunakan untuk melihat data rekam medik pasien 

secara menyeluruh. Pada halaman manajemen pemeriksaan terdapat fitur 

pencarian. 

 

4.1.3.6 Halaman Lihat Pemeriksaan 

Halaman lihat pemeriksaan adalah halaman untuk melihat rekam medik 

pasien secara lengkap. Dalam halaman ini, dokter hanya bisa melihat data rekam 

medik pasien secara keseluruhan yang sudah diisi dan ditambah sebelumnya. 

Tampilan halaman lihat pemeriksaan dapat dilihat pada gambar 4.27. 

 

Gambar 4.27 Halaman Lihat Pemeriksaan 
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4.1.3.7 Halaman Laporan Kunjugan Pasien 

Halaman laporan kunjungan pasien adalah halaman untuk menentukan 

periode laporan yang ingin dicetak. Dalam halaman ini, dokter dapat menentukan 

laporan yang ingin dicetak secara keseluruhan berdasarkan periode. Tampilan 

halaman laporan kunjungan pasien dapat dilihat pada gambar 4.28. 

 

 

Gambar 4.28 Halaman Laporan Kunjungan Pasien 

 

4.1.3.8 Hasil Cetak Laporan Kunjungan Pasien 

Hasil cetak laporan kunjungan pasien adalah halaman hasil cetak laporan 

yang sebelumnya telah dipilih berdasarkan periode. Tampilan hasil cetak laporan 

kunjungan pasien dapat dilihat pada gambar 4.29. 

 

Gambar 4.29 Hasil Cetak Laporan Kunjungan Pasien 
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4.2 Hasil Pengujian Sistem 

Tahap pengujian sistem dilakukan setelah tahap implementasi selesai, 

dalam arti telah selesai dibangun. Tujuan dilakukannya pengujian sistem adalah 

untuk mengetahui apakah sistem dapat berjalan dengan baik atau tidak. Selain itu 

pengujian juga digunakan untuk menilai kemampuan sistem dalam menangani 

kesalahan-kesalahan yang terjadi pada sistem baik dikarenakan human error atau 

kesalahan dari sistem itu sendiri. 

 

Pengujian yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu, blackbox testing dan 

wawancara. Kedua metode tersebut sebelumnya telah dijelaskan pada Bab Metode 

Penelitian. 

a. Blackbox Testing 

Berikut merupakan dokumentasi beberapa pengujian dari proses atau fitur 

pada sistem. 

1. Proses Login Pengguna 

Pengguna sebelum masuk ke halaman utama harus memasukkan 

username dan password dengan benar. Pada gambar 4.30 dapat dilihat 

jika username dan password tidak cocok dengan data yang terdapat 

pada sistem, maka login dianggap gagal dan sistem akan memberikan 

pesan kesalahan bahwa username dan password yang dimasukkan 

tidak sesuai dengan data yang ada didalam sistem. 

 

Gambar 4.30 Proses Kesalahan Login Pengguna 
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2. Proses Input Data Pengguna 

Proses input data dapat dilakukan oleh pemilik klinik yang ingin 

didaftarkan pada sistem. Pada proses input, pemilik diharuskan 

memasukkan beberapa data yang berhubungan dengan hak akses dan 

identitas pengguna yang ingin ditambahkan. Data tersebut yaitu nama 

lengkap, no hp, alamat, jabatan, keterangan, username, password dan 

level pengguna. Masing-masing kolom memiliki aturan pemasukan 

sendiri. Pada gambar 4.31 sistem menampilkan peringatan ketika 

kolom username kosong saat melakukan input data. 

 

 

Gambar 4.31 Sistem Menampilkan Peringatan Kolom Masukan Kosong 
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  Pada gambar 4.32 sistem akan menampilkan pesan peringatan 

apabila username pengguna sudah digunakan oleh pengguna lain. 

 

 

Gambar 4.32 Sistem Menampilkan Peringatan username Sudah 

Digunakan 

  

3. Proses Ubah Data Pengguna 

Proses ubah data dapat dilakukan oleh pemilik klinik apabila 

terjadi kesalahan pengisian identitas atau perubahan username dan 

password pada sistem. Pada proses ubah, pemilik dapat mengubah 

kolom mana saja terkecuali kolom kode pengguna. Pada gambar 4.33 

sistem menampilkan peringatan ketika kolom password kosong saat 

melakukan perubahan data. 

 

 

Gambar 4.33 Sistem Menampilkan Peringatan Kolom Password Kosong 
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4. Proses Hapus Data Pengguna 

Proses hapus data pengguna dapat dilakukan pemilik klinik apabila 

pengguna sistem yang sudah terdaftar sudah tidak berada atau telah 

keluar dari klinik. Pada gambar 4.34 sistem menampilkan pesan 

konfirmasi, ketika pemilik klinik akan menghapus data pengguna. 

 

 

Gambar 4.34 Sistem Menampilkan Pesan Konfirmasi 

 

5. Proses Input Data Pasien 

Proses input data pasien dapat dilakukan oleh pemilik dan petugas 

klinik yang ingin didaftarkan pada sistem. Pada proses input, 

diharuskan memasukkan beberapa data yang berhubungan dengan 

identitas pasien yang ingin ditambahkan. Data tersebut yaitu nama 

lengkap, jenis kelamin, golongan darah, alamat, tempat lahir, tanggal 

lahir, usia, no hp, pekerjaan dan email. Masing-masing kolom 

memiliki aturan pemasukan sendiri. Pada gambar 4.35 sistem 

menampilkan peringatan ketika kolom email tidak diisi dengan benar. 

Pada kolom email terdapat aturan bahwa email harus diisi dengan 

format email yang benar (contoh benar : emailanda@email.com). 

 

mailto:emailanda@email.com
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Gambar 4.35 Sistem Menampilkan Peringatan Kolom Email Tidak 

Benar 

 

6. Proses Input Data Tindakan 

Proses input data tindakan dapat dilakukan oleh pemilik klinik dan 

dokter. Pada proses input, diharuskan melengkapi data odontogram 

yang sebelumnya harus melalui pengecekan terlebih dahulu terhadap 

pasien yang berkunjung dan beberapa kolom kosong yang harus diisi 

seperti tekanan darah, riwayat penyakit, riwayat alergi, diabetes, 

haemophilia, keterangan odontogram, diagnosa dan perawatan. Pada 

gambar 4.36 merupakan pengujian pengisian data rekam medik dan 

odontogram pasien. 
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Gambar 4.36 Pengujian Pengisian Data Rekam Medik dan 

Odontogram 

 

Ketika data rekam medik dan odontogram pasien telah diisi semua 

dan simpan maka akan muncul pesan pemberitahuan seperti gambar 

4.37. 

 

Gambar 4.37 Pemberitahuan Data Berhasil Tersimpan 
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b. Wawancara 

Pengujian wawancara melibatkan langsung pemilik klinik gigi. 

Pada pengujian ini peneliti membuat beberapa pertanyaan terkait sistem 

yang langsung ditanyakan oleh pemilik klinik. Adapun pertanyaan yang 

akan ditujukan ke pengguna sistem adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana menurut anda tampilan sistem yang sudah dibuat ? 

2. Apakah desain antar muka menarik ? 

3. Apakah sistem mudah digunakan ? 

4. Bagaimana pendapat anda tentang fitur yang tersedia di sistem ? 

5. Apakah fitur pengolahan data pasien dan pembuatan laporan pada 

sistem yang sudah dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna ? 

6. Apakah fitur odontogram pada sistem yang dibuat sudah sesuai dengan 

kebutuhan pengguna ? 

7. Apakah sistem dapat membantu proses bisnis yang berjalan pada 

klinik ? 

8. Menurut anda, apakah sistem yang sudah dibuat mempunyai 

kelemahan ? Apabila ada sebutkan. 

 

Hasil kesimpulan dari wawancara yang telah dilakukan sebagai berikut : 

 

Sistem rekam medik klinik ini sudah bagus. Fitur yang tersedia, antarmuka 

dan fitur odontogram yang ada di dalamnya sudah berjalan dengan baik. 

Sistem ini mudah digunakan serta pengolahan data pasien juga sudah 

memenuhi kebutuhan klinik dan data yang ditampilkan juga sudah sesuai 

dengan yang diinginkan. Program ini dapat membantu administrasi klinik 

menjadi lebih mudah dan efisien. Ada beberapa kelemahan yang saya 

temukan, yaitu dari desainnya bisa lebih ditingkatkan lagi tetapi secara 

umum sudah bagus, simbol seharusnya bisa lebih dari satu pilihan, ketika 

simbol FD(Gigi Tiruan Penuh) dipilih pada salah satu elemen gigi, maka 

seluruh elemen gigi pada satu rahang yang sama tidak dapat dipilih 

kembali. Sedangkan jika simbol PD(Gigi Tiruan Sebagian) sudah dipilih 
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maka elemen gigi tersebut sudah tidak dapat dipilih untuk simbol yang 

lain. Sebaiknya laporan bisa menampilkan data pasien baru sehingga klinik 

dapat mengetahui grafik kunjungan pasien baru dan laporan bisa 

menampilkan data nama dokter yang apabila pemilik ingin melihat jumlah 

pasien yang diperiksa oleh dokter tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulisan pada bab 

sebelumnya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa : 

1. Sistem sepenuhnya dapat melakukan pengolahan data diagnosa pasien 

dengan tambahan beberapa fitur yang membantu, serta pembuatan laporan 

kunjungan pasien telah sesuai dengan permintaan pengguna, yang dimana 

sebelumnya menggunakan sistem manual dan mengalami kesulitan dalam 

pengolahan data diagnosa pasien dan laporan kunjungan pasien. Sistem 

rekam medik klinik gigi berbasis web telah mampu menyelesaikan 

permasalahan pencatatan data, kehilangan data dan kesulitan dalam 

pembuatan laporan. 

2. Sistem telah dibuat berdasarkan diskusi dan arahan dari pemilik klinik 

agar sesuai dengan spesifikasi pencatatan diagnosa odontogram yang 

sebelumnya menggunakan kertas untuk pencatatan diagnosa odontogram. 

Sistem rekam medik klinik gigi berbasis web telah mampu menyelesaikan 

permasalahan pencatatan diagnosa odontogram dan kehilangan data 

diagnosa odontogram. 

3. Berdasarkan hasil pengujian sistem kepada pemilik klinik didapat hasil 

bahwa sistem yang dibuat berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

permintaan dari pemilik klinik. 

4. Sistem memiliki fitur yang menjadi daya tarik tersendiri bagi pemilik 

klinik yaitu fitur odontogram yang lebih menarik, berbeda dengan sistem 

yang sudah ada, fitur odontogram yang telah dibuat untuk klinik 

prodentist memiliki fitur penempatan penyakit gigi langsung pada elemen 

gigi yang sudah ditampilkan di dalam sistem. 
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5.2  Saran  

Berdasarkan dari kesimpulan yang ada maka penulis juga menambahkan 

beberapa saran yang berguna untuk pengembangan sistem rekam medik klinik 

gigi untuk lebih baik kedepannya. 

1. Penambahan laporan data pasien baru, sehingga klinik dapat mengetahui 

grafik kunjungan pasien baru. 

2. Penambahan laporan data nama dokter, ketika pemilik ingin melihat 

jumlah pasien yang diperiksa oleh dokter, maka dapat dilihat langsung 

berdasarkan data nama dokter yang memeruksa. 

3. Keamanan data pada sistem dibuat lebih baik. 

4. Simbol seperti karang gigi dan rotasi gigi, seharusnya bisa lebih dipilih 

dari satu pilihan. 

5. Ada perbaikan fungsi pada simbol FD(Gigi Tiruan Penuh) dipilih pada 

salah satu elemen gigi, maka seluruh elemen gigi pada satu rahang yang 

sama tidak dapat dipilih kembali. Sedangkan jika simbol PD(Gigi 

Tiruan Sebagian) sudah dipilih maka elemen gigi tersebut sudah tidak 

dapat dipilih untuk simbol yang lain.. 
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